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ABSTRAK 
Laboratorium kimia di Politeknik X Makassar merupakan area kerja dengan tingkat risiko tinggi karena 

melibatkan penggunaan bahan kimia reaktif, peralatan laboratorium yang kompleks, serta berbagai 

prosedur eksperimen yang memerlukan ketelitian tinggi. Aktivitas seperti pencampuran bahan reaktif, 

pemanasan senyawa, distilasi, hingga penggunaan pelarut organik berpotensi menimbulkan kecelakaan 

kerja, paparan zat berbahaya, maupun kejadian kebakaran. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kuantitatif yang dirancang untuk menggambarkan tingkat risiko kerja di laboratorium kimia. 

Populasi penelitian adalah seluruh instruktur laboratorium kimia yang berjumlah dua orang. Karena 

jumlah populasi kecil, teknik total sampling digunakan sehingga seluruh instruktur dijadikan sampel. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi lembar observasi aktivitas kerja di 

laboratorium, daftar identifikasi bahaya, serta pedoman wawancara untuk menggali informasi terkait 

kondisi kerja, potensi bahaya, dan praktik pengendalian risiko. Data diperoleh melalui observasi 

langsung dan wawancara dengan seluruh responden.. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan 

bahwa manajemen risiko laboratorium harus proaktif dan sistematis, mencakup identifikasi bahaya, 

pengendalian teknis dan administratif, pengawasan berkala, pelatihan sumber daya manusia, dan 

kepatuhan terhadap standar keselamatan. Pendekatan ini tidak hanya mengurangi frekuensi dan 

keparahan kecelakaan, tetapi juga menciptakan lingkungan kerja laboratorium yang aman, sehat, dan 

produktif. Berdasarkan hasil analisis, manajemen bahaya kerja di Laboratorium kimia di Politeknik X 

Makassar telah menerapkan beberapa langkah keselamatan, seperti penyediaan alat pelindung diri dan 

prosedur kerja aman. Namun, penerapan tersebut masih perlu ditingkatkan agar potensi bahaya selama 

praktikum dapat dicegah lebih efektif.  

 

Kata kunci :  identifikasi bahaya K3, manajemen K3, manajemen K3 laboratorium 

 

ABSTRACT 
The Chemistry Laboratorium Kimia di Politeknik X Makassar is a high-risk work environment due to 

the use of reactive chemicals, complex laboratory equipment, and various experimental procedures that 

require high precision. Activities such as mixing reactive substances, heating compounds, distillation, 

and handling organic solvents potentially lead to occupational accidents, exposure to hazardous 

substances, and fire incidents. This study employed a descriptive quantitative design aimed at 

describing the level of occupational risk in the chemistry laboratory. The study population consisted of 

all laboratory instructors, totaling two individuals. Due to the small population, a total sampling 

technique was applied, making all instructors the research subjects. Data collection instruments 

included observation sheets of laboratory activities, hazard identification checklists, and interview 

guides to gather information on working conditions, potential hazards, and risk control practices. Data 

were collected through direct observation and interviews with all respondents. Overall, this study 

emphasizes that laboratory risk management must be proactive and systematic, encompassing hazard 

identification, technical and administrative controls, regular supervision, human resource training, and 

compliance with safety standards. Such an approach not only reduces the frequency and severity of 

accidents but also fosters a safe, healthy, and productive laboratory environment.Based on the analysis, 

risk management in the Chemistry Laboratorium Kimia di Politeknik X Makassar has implemented 

several safety measures, including the provision of personal protective equipment and safe work 

procedures.  

 

Keywords : hazard identification in OHS, OHS management, laboratory OHS management 
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PENDAHULUAN 

 

Laboratorium kimia di Politeknik X Makassar merupakan area kerja dengan tingkat risiko 

tinggi karena melibatkan penggunaan bahan kimia reaktif, peralatan laboratorium yang 

kompleks, serta berbagai prosedur eksperimen yang memerlukan ketelitian tinggi. Aktivitas 

seperti pencampuran bahan reaktif, pemanasan senyawa, distilasi, hingga penggunaan pelarut 

organik berpotensi menimbulkan kecelakaan kerja, paparan zat berbahaya, maupun kejadian 

kebakaran. Setiap bahan kimia memiliki simbol bahaya yang menggambarkan sifat risikonya, 

meliputi korosif, mudah terbakar, mudah meledak, iritan, toksik, pengoksidasi, berbahaya, 

serta merusak lingkungan (Sabrina Nadillah, 2022). Kondisi ini menegaskan bahwa penerapan 

manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang komprehensif sangat penting untuk 

melindungi pekerja dan mencegah kerugian akibat insiden. 

Langkah pertama dalam manajemen K3 adalah melakukan identifikasi bahaya dan 

penilaian risiko untuk menentukan prioritas pengendalian. Berbagai pendekatan dapat 

digunakan, seperti kuesioner identifikasi bahaya berbasis teknik Delphi yang efektif dalam 

menurunkan risiko kebakaran di laboratorium (Soltanzadeh et al., 2022), serta metode Job 

Safety Analysis (JSA) yang membantu menilai potensi bahaya dalam aktivitas laboratorium, 

misalnya risiko paparan uap kimia atau kesalahan penanganan saat titrasi (Tenda & Soeharto, 

2021). Selain itu, paparan bahan kimia berbahaya seperti benzena dapat menimbulkan dampak 

serius terhadap kesehatan ketika ventilasi ruang tidak memadai (Rina & Rachmawati, 2022). 

Penilaian risiko, baik secara kualitatif maupun kuantitatif, menjadi dasar dalam menentukan 

strategi pengendalian yang efektif dan berkelanjutan (Zhang et al., 2023). Hal ini sejalan 

dengan Permenaker No. 5 Tahun 2018 yang mewajibkan setiap tempat kerja menerapkan 

hierarki pengendalian bahaya, mulai dari eliminasi, substitusi, pengendalian teknik, 

administrasi, hingga penggunaan alat pelindung diri (APD). Namun, berbagai laboratorium di 

Indonesia masih menghadapi tantangan berupa keterbatasan fasilitas, minimnya pelatihan, 

serta rendahnya kepatuhan terhadap SOP, sehingga efektivitas pencegahan kecelakaan belum 

optimal (Sinurat, 2022). 

Metode Hazard Identification and Risk Assessment (HIRA) terbukti mampu menurunkan 

tingkat risiko setelah tindakan pengendalian diterapkan (Anthony, 2020). Pemilihan APD yang 

tepat menjadi faktor penting, terutama untuk melindungi pekerja dari paparan bahan kimia dan 

partikulat. Tingkat kenyamanan APD juga perlu diperhatikan agar pekerja konsisten dalam 

pemakaiannya (Majchrzycka & Dąbrowska, 2022). Kepatuhan terhadap protokol keselamatan 

di laboratorium kimia organik turut mencegah risiko kesehatan jangka panjang, termasuk 

keracunan dan penyakit kronis akibat paparan bahan kimia (Yavuz, 2020). Selain bahaya 

kimia, laboratorium yang mengelola agen biologis juga memerlukan manajemen biosafety 

yang ketat. Dukungan organisasi dan kepatuhan terhadap regulasi menjadi faktor penentu 

keberhasilan sistem keselamatan biologis (Khablenko et al., 2021). Secara keseluruhan, upaya 

pengendalian bahaya di laboratorium harus dilakukan secara menyeluruh melalui penerapan 

SOP yang baik, penggunaan APD, penilaian risiko yang sistematis, serta penguatan budaya 

keselamatan untuk mengurangi potensi insiden dan meningkatkan keselamatan kerja. 

Berdasarkan urgensi tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengendalian bahaya 

kerja pada laboratorium kimia berisiko tinggi sebagai dasar untuk memperkuat sistem 

manajemen K3 serta merumuskan strategi pengendalian yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

 

METODE 

 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang dirancang untuk 

menggambarkan tingkat risiko kerja di laboratorium kimia. Penelitian dilaksanakan di 

Laboratorium Kimia Politeknik X Makassar pada periode Juni hingga Agustus 2025. Populasi 
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penelitian adalah seluruh instruktur laboratorium kimia yang berjumlah dua orang. Karena 

jumlah populasi kecil, teknik total sampling digunakan sehingga seluruh instruktur dijadikan 

sampel. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi lembar observasi aktivitas 

kerja di laboratorium, daftar identifikasi bahaya, serta pedoman wawancara untuk menggali 

informasi terkait kondisi kerja, potensi bahaya, dan praktik pengendalian risiko. Data diperoleh 

melalui observasi langsung dan wawancara dengan seluruh responden. Data yang terkumpul 

dianalisis secara deskriptif untuk menyajikan gambaran kategori risiko dan bentuk 

pengendalian yang diterapkan di laboratorium. Penelitian ini telah memperoleh persetujuan 

etik dari lembaga terkait sebelum pelaksanaan, termasuk persetujuan partisipasi dari seluruh 

responden. 
 

Tabel 1.  Hasil Identifikasi Bahaya Kerja di Laboratorium Kimia Politeknik X Makassar 
No Aktivitas 

Kerja 

Potensi 

Bahaya 

Dampak  L  S Nilai Pengendalian 

yang Ada 

Saran Pengendalian  

1 Penggunaa

n bahan 

bakar 

berupa 

spirtus 

Nyala Api 

dari 

pembakara

n berbahan 

spirtus 

1. Kulit 

terbakar 

2. Terjadi 

kebakaran 

4 4 16 Penggunaan 

Alat 

Pelindung 

Diri, 

Pemantauan 

rutin 

1. Alat pembakaran yang 

lebih aman 

2. Penyedian Standar 

Operasional Prosedur 

3. Penyediaan Alat 

Pemadam Api Ringan 

4. Pelatihan penanganan 

kegawat daruratan 

2 Penggunaa

n etanol, 

aseton 

Sifatnya 

yang 

mudah 

menguap  

Dalam 

kondisi 

ruangan 

tertutup 

dapat 

menyebabka

n terjadinya 

kebakaran 

dan ledakan, 

Menyebabka

n iritasi pada 

kulit, mata 

dan saluran 

pernapasan. 

4 5 20 Prosedur 

dilaksanakan 

di area fume 

hood dengan 

ventilasi 

memadai 

1. Gunakan lemari asam 

atau area berventilasi 

baik saat bekerja dengan 

etanol. 

2. Jauhkan dari sumber 

api, percikan listrik, dan 

panas. 

3. Gunakan APD (Alat 

Pelindung Diri) seperti 

sarung tangan, kacamata 

pelindung, dan jas 

laboratorium. 

4. Simpan etanol di wadah 

tertutup rapat dan diberi 

label bahan mudah 

terbakar. 

5. Siapkan alat pemadam 

kebakaran (jenis CO₂ 

atau dry chemical) di 

area kerja. 

3 Penangana

n 

tumpahan 

bahan 

kimia 

Paparan 

uap dari 

bahan 

kimia yang 

terkonsentr

asi dalam 

ruangan 

Mengalami 

sesak nafas, 

Iritasi mata 

dan kulit 

4 4 16 Selalu 

kenakan APD 

lengkap, 

termasuk 

sarung tangan 

tahan bahan 

kimia, jas 

laboratorium, 

pelindung 

mata, dan 

masker jika 

diperlukan, 

sesuai sifat 

bahan kimia 

yang tumpah 

1. Gunakan penyerap 

kimia (absorbent pad) 

atau material inert 

seperti pasir/zeolit untuk 

menyerap cairan. 

2. Bersihkan area dengan 

larutan pembersih yang 

sesuai atau netralisasi 

jika bahan bersifat 

asam/basa. 

3. Ventilasi area agar uap 

berbahaya hilang. 
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4 Pemanasan 

reaksi 

kimia 

dalam labu 

destilasi 

Reaksi 

kimia 

terjadi 

secara 

tertutup 

dan 

menyebab

kan adanya 

tekanan 

Terjadinya 

ledakan dan 

menimbulka

n percikan 

kaca.. 

4 5 20 APD lengkap 

dan tabung 

tahan panas 

1. Kacamata 

keselamatan/face shield 

2. sarung tangan kimia 

yang sesuai  

3. Penutup wajah jika ada 

percikan 

4. Selalu di fume hood 

untuk pelarut berbahaya 

5. Alat pemadam sesuai 

kelas kebakaran (kelas 

B untuk cairan mudah 

terbakar) 

5 Pembersih

an 

tumpahan 

asam/basa 

kuat 

Kulit 

terpapar 

tumpahan 

secara 

langsung 

Terjadi iritasi 

pada kulit 

4 4 16 Absorben 

tersedia dan 

APD lengkap 

1. SOP pembersihan 

tumpahan dan pelatihan 

khusus 

2. Evakuasi area jika 

tumpahan besar atau 

menghasilkan uap pekat 

3. Penyediaan Alat 

pelindung diri bagi 

petugas pembersih 

4. Matikan sumber 

panas/nyala api di 

sekitar tumpahan 

6 Pelaksanaa

n Reaksi 

Kimia pada 

Fume 

Hood 

dengan 

Ventilasi 

Tidak 

Optimal 

Terakumul

asinya 

yang 

menguap 

Iritasi 

saluran 

pernapasa, 

Reaksi 

alergi, 

pusing, atau 

sesak napas, 

Risiko 

keracunan 

akut pada 

bahan kimia 

4 5 20 APD dan 

waktu reaksi 

dibatasi 

1. Hentikan Sementara 

Proses Reaksi 

2. Periksa Kondisi Fume 

Hood 

3. Aktifkan Ventilasi 

Tambahan 

4. Evakuasi dan Ventilasi 

Ruangan 

7 Menyalaka

n atau 

membuka 

fume hood 

ketika 

reaksi 

sedang 

berlangsun

g 

Pelepasan 

gas 

kimiawi 

berbahaya 

dan 

beracun 

Paparan pada 

saluran 

pernafasan 

dan dapat 

menyebabka

n sesak 

hingga 

keracuna, 

Menyebabka

n iritasi pada 

kulit akibat 

reaksi kimia, 

Menyebabka

n iritasi pada 

area mata 

4 5 20 Sarung tangan 

dan pelindung 

wajah 

1. Larangan membuka 

lemari asam saat reaksi 

berjalan 

2. Segera hentikan 

aktivitas yang berisiko 

3. Jika uap menyebar ke 

ruangan, buka jendela 

atau aktifkan exhaust 

tambahan. 

4. Jika terjadi tumpahan 

asam: taburkan 

NaHCO₃ atau Na₂CO₃ 

perlahan, serap dengan 

vermikulit/pasir, lalu 

buang ke wadah limbah. 

8 Melakukan 

eksperime

n dengan 

asam pekat 

di lemari 

asam yang 

mengalami 

gangguan 

operasiona

l 

Terjadinya 

penguapan 

kimiawi. 

Menghasilka

n uap yang 

iritatif atau 

korosif, 

Ventilasi 

buruk 

memperlamb

at 

penghilanga

n uap, 

5 5 25 Penggunaan 

alat pelindung 

diri dan 

ventilasi 

darurat 

1. Dilarang lakukan 

percobaan sebelum 

lemari diperbaiki 

2. Evakuasi personel dari 

area jika ventilasi buruk 

atau uap berbahaya 

terhirup 

3. Pastikan fume hood / 

lemari asam diperiksa 
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Dekomposisi 

atau percikan 

asam, Uap 

asam korosif 

dapat 

merusak 

peralatan 

laboratorium

, lemari, dan 

permukaan 

meja 

teknisi sebelum 

digunakan kembali. 

4. Gunakan bahan 

penyerap inert 

(vermikulit, pasir, tisu 

kimia) setelah reaksi 

netral selesai. 

9 Bekerja 

dengan 

pelarut 

organik di 

lemari 

asam yang 

aliran 

udaranya 

tidak 

memadai 

Konsentras

i gas 

kimiawi 

dalam 

ruangan 

Terjadinya 

ledakan 

ringan, 

Menghasilka

n uap 

beracun atau 

iritatif, 

Terhirup 

oleh pekerja, 

menimbulka

n pusing, 

mual, iritasi 

mata/napas. 

5 4 20 Penggunaan 

Alat 

Pelindung 

Diri dan 

Penyediaan 

ruang terbuka. 

1. Perbaikan sistem 

ventilasi dan sensor gas 

2. Pastikan fume hood 

diperiksa teknisi 

sebelum digunakan 

Kembali 

3. Bersihkan area dengan 

lap kering atau sedikit 

sabun encer, kemudian 

bilas area ventilasi. 

 

10 Proses 

pengamata

n tabung 

reaksi di 

laboratoriu

m 

Terjadinya 

pecahan 

pada 

tabung 

kaca 

Iritasi pada 

area mata 

dan kulit 

ketika cairan 

kimia 

mengenai 

kulit, Uap 

yang 

dihasilkan 

dari proses 

kimia dapat 

mengganggu 

pernafasa, 

Pecahan 

tabung 

pemanas 

dapat 

melukai mata 

4 4 16 Jaga jarak 

aman dan 

APD 

1. Penerapan standar 

prosedur aman 

2. Intruksi kerja aman 

dengan tidak melihat 

langsung ke mulut 

tabung reaksi saat reaksi 

sedang berlangsung 

3. Gunakan penjepit saat 

tabung dipanaskan 

11 Penyimpan

an bahan 

kimia yang 

bersifat 

reaktif 

ddalam 

waktu yang 

lama 

Tekanan 

meningkat 

dan terjadi 

ledakan. 

Konsentrasi 

gas beracun, 

Iritasi kulit 

dan mata 

akibat gas 

dan bahan 

kimia 

4 5 20 Wadah 

tertutup dan 

label tanggal 

disimpan 

1. Pengecekan secara 

berkala 

2. Pemindahana bahan 

kimia sesuai prosedur 

3. SOP maksimal 

penyimpanan bahan 

kimia 

12 Menangani 

tumpahan 

bahan 

kimia di 

fume hood 

tidak aktif 

Konsentras

i uap 

berbahaya 

akan 

terpapar 

oleh 

petugas 

Paparan uap 

akan 

menyebabka

n iritasi pada 

mata, 

Menyebabka

n gangguan 

pernafasan 

4 5 20 APD 

digunakan 

dan ruangan 

segera 

dikosongkan 

1. Aktifkan ventilasi 

portable 

2. SOP tumpahan darurat 

3. Pelatihan penanganan 

tumpahan baha kimia 

berbahaya 
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Hasil analisis aktivitas kerja di laboratorium Politeknik Makassar menunjukkan adanya 

tiga kategori bahaya dengan tingkat risiko tinggi. Kategori dengan nilai risiko 20 mendominasi, 

yaitu 58,33% dari total aktivitas berisiko tinggi, terutama pada kegiatan yang melibatkan 

penggunaan bahan kimia, yang memiliki potensi paparan zat berbahaya cukup besar. Kategori 

risiko 16 mencakup 33,33% dari aktivitas berisiko tinggi. Aktivitas ini umumnya terkait 

dengan penggunaan bahan kimia berisiko lebih rendah atau kegiatan pengamatan dan 

pengukuran. Meskipun tingkat risikonya lebih rendah, prosedur keselamatan dan penggunaan 

APD tetap diperlukan untuk mencegah paparan tidak langsung. Kategori risiko 25, meskipun 

hanya 8,33%, tergolong risiko ekstrem. Aktivitas ini melibatkan bahan kimia berbahaya 

dengan potensi cedera serius, kebakaran, atau reaksi kimia berbahaya. Pengendalian ketat 

dibutuhkan, termasuk SOP khusus, pelatihan, sistem ventilasi, dan penanganan darurat. Secara 

keseluruhan, mayoritas bahaya di laboratorium berasal dari aktivitas yang berkaitan langsung 

dengan bahan kimia. Temuan ini menekankan pentingnya manajemen risiko K3 laboratorium, 

meliputi evaluasi rutin bahan kimia, pemeliharaan APD, dan peningkatan kompetensi pekerja 

melalui pelatihan keselamatan secara berkala. 

 

PEMBAHASAN  

 

Pentingnya mengelola kegiatan berisiko tinggi di lingkungan laboratorium digarisbawahi 

oleh berbagai penelitian yang menyoroti potensi bahaya dan langkah-langkah keselamatan 

yang diperlukan. Misalnya, analisis risiko menggunakan metode Fine Kinney mengidentifikasi 

50 risiko dalam pekerjaan laboratorium, dengan 20% diklasifikasikan sebagai risiko sangat 

tinggi, memerlukan langkah-langkah pengendalian yang ketat dan pelatihan kesehatan dan 

keselamatan kerja rutin untuk personel (Vedat Karahan, 2023). Demikian pula, penelitian lain 

yang menggunakan Metode Matriks Tipe 5X5 L menemukan bahwa 60% dari risiko yang 

diidentifikasi tinggi, menekankan perlunya rencana darurat dan protokol penanganan bahan 

kimia yang tepat (Karahan & Aydogmus, 2023). Selain itu, bahaya spesifik seperti paparan zat 

berbahaya dan ventilasi yang tidak memadai dicatat, yang dapat menyebabkan masalah 

kesehatan yang serius seperti iritasi kulit dan gangguan pernafasan (Satrio & Fuadi, 2020)]. 

Secara keseluruhan, menerapkan protokol keselamatan terstruktur dan pelatihan berkelanjutan 

sangat penting untuk mengurangi risiko ini secara efektif (Efendi et al., 2020)  (Бјелица et al., 

2023). Kondisi ini menegaskan pentingnya penerapan sistem manajemen keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) yang efektif, termasuk pengendalian teknis, administratif, dan 

penggunaan APD sesuai standar. 

Sejalan dengan temuan tersebut, penelitian sebelumnya menegaskan bahwa Penilaian 

risiko sangat penting dalam pengaturan laboratorium untuk mengidentifikasi dan mengurangi 

potensi bahaya, dikategorikan sebagai risiko rendah, sedang, atau tinggi. Studi menunjukkan 

bahwa sebagian besar risiko laboratorium tinggi (60%), memerlukan tindakan pencegahan 

yang komprehensif, termasuk pelatihan yang ditingkatkan dalam keselamatan kerja dan 

penggunaan alat pelindung diri (APD) yang benar  (Karahan & Aydogmus, 2023)]. Di 

laboratorium medis, staf sering terpapar risiko biologis dari sampel infeksi, menggarisbawahi 

perlunya protokol keselamatan yang ketat dan kesadaran di antara personel (Han, 2022). Selain 

itu, kepatuhan terhadap standar biosekuriti internasional dan pelatihan berkelanjutan sangat 

penting untuk mengelola risiko yang terkait dengan bahan berbahaya secara efektif (Durán-

Pincay, 2023). Evaluasi rutin dan pembaruan protokol keselamatan, termasuk rencana darurat 

dan pengelolaan limbah yang tepat, sangat penting untuk menjaga lingkungan laboratorium 

yang aman dan memastikan kesehatan pekerja laboratorium (Бјелица et al., 2023)  (Tenda & 

Soeharto, 2021). 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan studi Saputra & Setyawati (2025), yang 

menekankan pentingnya upaya pencegahan kecelakaan di laboratorium melalui identifikasi 
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bahaya, penilaian risiko, pelatihan keselamatan, dan kepatuhan terhadap SOP, yang terbukti 

dapat mengurangi frekuensi dan tingkat keparahan kecelakaan kerja. Saat ini, penanganan 

bahaya risiko tinggi telah dilakukan melalui penyediaan APD, pengaturan desain ruang kerja 

aman, dan pengawasan bahan kimia aktif. Namun, efektivitasnya masih perlu ditingkatkan 

melalui peralatan laboratorium berkualitas, pemantauan masa aktif bahan kimia, penghapusan 

bahan kimia kadaluarsa, serta pelatihan rutin bagi tenaga laboratorium. Pengawasan berkala 

juga sangat penting agar seluruh sumber bahaya dapat dikendalikan sejak awal. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Hakim et al. (2023), yang menyatakan bahwa 

laboratorium memiliki tingkat risiko signifikan sehingga penanganan bahayanya memerlukan 

pengaturan area kerja, penggunaan APD, dan prosedur inspeksi ketat. Penelitian lain, Jahja et 

al. (2025), menekankan perlunya optimalisasi lingkungan kerja laboratorium melalui 

sosialisasi dan pelatihan rutin, penyusunan pedoman atau prosedur yang komprehensif, serta 

peningkatan kepatuhan terhadap standar keselamatan. Secara keseluruhan, penelitian ini 

menegaskan bahwa manajemen risiko laboratorium harus proaktif dan sistematis, mencakup 

identifikasi bahaya, pengendalian teknis dan administratif, pengawasan berkala, pelatihan 

sumber daya manusia, dan kepatuhan terhadap standar keselamatan. Pendekatan ini tidak hanya 

mengurangi frekuensi dan keparahan kecelakaan, tetapi juga menciptakan lingkungan kerja 

laboratorium yang aman, sehat, dan produktif. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisis, manajemen dalam keselamatan kerja terkait dengan bahaya 

kerja di Laboratorium X Politeknik Makassar telah menerapkan beberapa langkah 

keselamatan, seperti penyediaan alat pelindung diri dan prosedur kerja aman. Namun, 

penerapan tersebut masih perlu ditingkatkan agar potensi bahaya selama praktikum dapat 

dicegah lebih efektif. Pengawasan terhadap bahan kimia, peralatan, dan kondisi ruang kerja 

perlu dilakukan secara rutin, termasuk memastikan ventilasi, tata letak, dan kebersihan 

laboratorium tetap aman. Selain itu, pelatihan keselamatan bagi petugas laboratorium harus 

dilakukan secara berkala agar mereka lebih siap menghadapi risiko dan mampu menggunakan 

APD serta prosedur kerja dengan benar. Dengan demikian, pengelola laboratorium perlu untuk 

diperkuat pada aspek pengawasan dan pelatihan keselamatan secara konsisten, sehingga 

lingkungan kerja di Laboratorium X Politeknik Makassar menjadi lebih aman, terkendali, dan 

tercipta program keselamatan yang berkelanjutan. 
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